Ya Allah, aku memonon kepada:Mu untuk berkenan memberiku
rezeki yang luas dan balk (rizqan wasi‘an thayylban) tanpa DEVE )
sesungguhnya Engkau berkuasa atas segala sesuatu (Doa Nabi).
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Pengantar Penyusun

INILAH buku tentang bagaimana mengharap rezeki
yang lancar dengan sikap hati yang benar. Buku ini
dikembangkan dari sebuah buku yang sudah terbit
sepuluh tahun yang lalu dengan judul Agar Rezeki
yang Mencarimu, Bukan Kau yang Mencarinya, yang
penulis susun dari tulisan para ulama dari berbagai
zaman.

Sebelum terbit pada 2014, penulis memerlukan
waktu empat tahun untuk merampungkan naskah itu.
Ketika tinggal di Sydney, kota global dengan taraf bi-
aya hidup yang sangat tinggi, penulis pun kembali
mengingat buku yang pernah sekali terbit ini.

Penulis mengolah ulang dan merevisi beberapa
bagian. Namun, penulis tidak terobsesi untuk membu-
atnya lebih tebal. Penulis berusaha menambah dan
mengurangi. Penulis tambahkan uraian di sana-sini
agar buku ini lebih bisa dimengerti oleh pembaca,
yang zamannya terpaut jauh dengan para ulama yang
tulisannya dipaparkan di sini. Tetapi, penulis juga ku-
rang-kurangi demi menjaga buku ini tetap ringan un-
tuk ditamatkan,

Pada prinsipnya buku ini disusun untuk menun-
tun, Ya, menuntun pembaca maupun si penyusun un-
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tuk beralih: dari rasa risau menuju sikap TENANG,
dari tatapan yang iri dan silau menuju hati yang
SENANG, dan dari rasa terus tertekan oleh keadaan
yang penuh godaan menuju hidup yang penuh-berkah
dan MENANG. Ada kalanya kita merasa kalau rezeki
kita tidak lancar—tidak smooth. Ada kalanya kita me-
rasa risau dengan rezeki yang terkesan sulit untuk
dikejar, atau silau dengan berlimpahnya pundi-pundi
orang yang ada di sekitar, atau merasa tertekan oleh
situasi sehingga tergiur untuk meraup harta dengan
cara-cara yang tidak benar. Pada saat seperti itu, mu-
dah sekali kita lupa akan pentingnya kehalalan, keber-
kahan serta kesyukuran. Inilah buku yang mengingat-
kan kita untuk bersikap tenang dalam masalah rezeki.
Sikap stabil dan relatif konsisten dalam menghadapi
dinamika rezeki, akan memberi kita kebahagiaan ter-
sendiri dalam hidup. Bersikap tenang atas rezeki yang
belum tiba berarti tidak mengkhawatirkan apa dan
berapa yang akan Allah berikan, kapan dan di mana
Allah akan memberikan, dan bagaimana cara Kkita
mendapatkan. Bersikap tenang berarti tidak merasa
terburu-buru untuk harus mendapatkan sesuatu. Ber-
sikap tenang berarti tidak panik sekalipun merasa te-
ngah berada dalam situasi serba kurang dan serba
pelik. Bersikap tenang berarti tidak merasa harus
menghabiskan seluruh waktu—dan mengabaikan hal
lain—hanya untuk menghimpun sesuatu yang diang-
gap menjadi gantungan hidup. Mengapa kita perlu
tenang? Kita perlu tenang soal rezeki pertama Karena
pada hakikatnya peran kita—kalaupun dibilang ada—
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kecil sckali dalam masalah rezeki. Peran Allah-lah
yang jauh lebih besar-—bahkan semuanya Allah yang
atur. Ini berarti seberapa besar pun usaha kita, hasil
akhirnya tetap berada di luar kendali kita- bergantung
kepada sarana-sarana pemberian Allah yang lain.
Allah menjamin rezeki kita dalam pengertian: yang
Allah hendak berikan pastilah tidak akan luput dari
kita, sedangkan yang tidak Dia berikan pastilah tidak
akan menjadi rezeki kita. Lantas untuk apa cemas?

Kedua, karena merasa risau itu tidak membantu—
justru kontraproduktif. Dalam menjemput rezeki, sikap
tenanglah yang banyak membantu. Bila kita terlalu
merasa risau dengan rezeki yang belum tiba, mungkin
saja kita menjadi kehabisan akal, kehilangan kreativi-
tas, menjadi malas dan berkurang produktivitas, lalu
hidup pun menjadi tidak efektif dan efisien. Berbeda
bila kita bersikap tenang. Ketenangan menstabilkan
pikiran dan mengoptimalkan respons kita terhadap
kenyataan.

Ketiga, karena ketenangan dalam masalah rezeks
sebenarnya adalah bukti keimanan Kita. Bila berimun
kepada Allah, tidakkah kita ingat bahwa Allah 1
al-Razzaq (Sang Maha Pemberi rezeki)?

".'\:.,.j\""‘;;l } 20 <2 alit ¢
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Sesungguhnya Allah adalah Maha Pemberi rezen

Pemilik kekuatan, Yang Mahakokoh (adz-Dzaryat
[51): 58).
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Al-Razzaq, satu dari asmaulhusna, berarti bahwa
Dia menciptakan rezeki dan menciptakan yang men-
cari rezeki, serta mengantar rezeki kepada yang men-
cari dan menciptakan sebab-sebab sehingga mereka
dapat menikmatinya.

Bukankah Allah itu Khayr al-Razigin (Sebaik-baik
Pemberi rezeki)?

. ¥
K8 g A 5055 elee 583 52 “}J‘Jiiﬁd)u‘&
Gyl 58 543 W 558 oo
“Katakanlah, ‘Sesungguhnya Rabbku melapangkan
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki di antara
hamba-hamba-Nya, dan menyempitkan (rezeki)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Apa pun yang ka-
lian infakkan, Allah akan menggantinya, dan Dia-
lah Pemberi-Rezeki Terbaik” (Saba’ [34]: 39)

Itu berarti tidak ada sandaran terbaik menyangkut
masalah rezeki selain Allah. Tidak ada penolong yang
lebih baik dalam masalah rezeki (dan juga semua ma-
salah hidup) selain Allah. Hasbuna Allah wa ni'ma
al-wakil.

Apakah kita ragu akan kasih sayang-Nya? Bukan-
kah Allah itu Arhamur-Rahimin (Yang Paling Sayang
di antara semua penyayang)? Bukankah Allah itu
Khayrur-Rahimin (Yang Paling Baik dalam memberi
sayang di antara semua penyayang)?

Apakah kita ragu akan firman-Nya dalam Al-
Quran? Bukankah sudah dinyatakan ada rezeki yang
Allah berikan untuk semua? Bukankah ada rezeki
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yang Allah berikan untuk yang berusaha? Bukankah
ada rezeki yang Allah berikan untuk yang bertakwa?

Itu berarti semakin beriman seseorang, semakin ia
tak dirisaukan oleh urusan mencari penghidupan.

Buku ini juga disusun untuk mengingatkan yang
menyusun maupun yang membaca agar bersikap se-
nang dan gembira dengan rezeki yang sudah ada.
Bersikap senang dengan apa yang Allah berikan ber-
arti tidak menganggap pemberian Allah tidak cukup,
tidak baik ataupun tidak berguna untuk kita. Bersikap
senang berarti menikmati dan mensyukuri apa yang
kita terima.

Mengapa kita perlu senang? Kita perlu senang
pertama karena yang kita terima pada hakikatnya ada-
lah pemberian Allah—bukan hasil usaha kita. Kedua,
karena rasa senang penuh kesyukuran itulah yang
membantu kita untuk merasakan nikmat-nikmat Allah
berikutnya. Sementara sikap tamak, rakus dan kikir
justru menimbulkan banyak kerusakan di dunia dan
menghalangi kita dari nikmat-nikmat yang lebih baik
dari Allah. Perasaan senang dengan pemberian Allah
adalah ciri bersyukur. Ketiga, senangnya kita dengan
rezeki yang sudah diterima adalah indikator keimanan
kita—keyakinan kita terhadap pengaturan-Nya.

Nah, bila kita sudah bisa tenang dan senang, Kita
akan menang. Ya, kita akan lebih baik dalam bersikap,
lebih baik dalam berbuat, dan lebih tahan dari godaan
kehidupan yang melenakan—yang kerap tak disadari
menuntun kita kepada kehancuran,

LR
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Di buku ini, pembaca disuguhi beragam kearifan,
klasik untuk memuaskan hati dan meluaskan rezeki,
Pembaca dapat mengakses wejangan bijak seputar si-
kap yang baik dalam masalah rezeki, yang dipetik dari
beragam kitab klasik yang ditulis oleh para ulama,
syekh, imam dan sufi kenamaan, yang hidup di nege-
ri dan zaman yang berbeda.

Ketujuh ulama yang tulisannya diulas di sini ada-
lah: Imam al-Harits al-Muhasibi, sufi Baghdad abad
ke-2/3 H; Syekh Abu Thalib al-Makki, sufi asal Mekah
yang hijrah ke Baghdad abad ke-4 H; Imam Abu
Hamid Muhammad al-Ghazali, ulama prolifik yang
banyak berkarya di Damaskus abad ke-5/6 H; Syekh
‘Abdul Qadir al-Jilani, sufi besar kawasan Persia abad
ke-6 H; Syekh Ibnu ‘Atha’illah as-Sakandari, sufi Mesir
abad ke-7 H; Imam Yahya Hamzah al-Yamani, ulama
Yaman abad ke-8 H; dan Imam Muhammad Al
al-Birgawi (Birgivi), ulama Istanbul abad ke-10 H.

Tulisan-tulisan mereka membahas sub-tema yang
beragam pula, namun dengan satu semangat: yakni
semangat bertauhid—beribadah dan bersandar hanya
kepada Allah. Dalam urusan pencaharian sekalipun,
ada akidah yang tetap perlu menjadi pegangan. Dalam
urusan ‘mencari uang dan ‘mengelola kekayaan, ada
keimanan yang harus kita buktikan di hadapan Allah.

Mudah-mudahan kita sampai pula pada kesadaran
itu—kesadaran bahwa hidup ini adalah ujian, bukan
untuk menumpuk harta dan kekayaan, tapi untuk ber-
buat yang lebih baik. Liyabluwakum ayyukum ahsanu
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amala. Hidup itu untuk menguji manusia siapa yang
lebih bagus perbuatannya.

Walau kadang merasa susah, janganlah mudah re-
sah tentang rezeki yang serasa tak kunjung mengham-
piri. Baik saat mudah ataupun sulit, saat lapang atau-
pun sempit, saat banyak ataupun sedikit, saat
berkembang ataupun terlilit, saat senang ataupun ter-
jepit, saat sehat ataupun sakit, semua menyajikan pe-
luang bagi kita untuk membuktikan ketakwaan dan
meraih kemuliaan. Inna akramakum ‘inda Allah at-
qakum. Sungguh manusia yang lebih mulia di sisi
Allah adalah yang lebih bertakwa kepada-Nya.

Selamat membaca dan menjalani hidup dengan
hati yang terang, sikap yang tenang.

Sydney, Zulkaidah 1445
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Mengubah Pola Pikir
tentang Rezeki

MEMBACA buku bagi sebagian orang mungkin
hanyalah di sela waktu atau bahkan di sisa waktu.
Mungkin juga banyak yang merasa waktunya tak ter-
sisa untuk membaca, apalagi membaca buku ber-
lama-lama.

Waktu-utama mereka gunakan untuk ‘mencari re-
zeki. Ada perasaan ‘sayang kalau waktu-waktu diisi
dengan hal selain urusan ini.

Sekarang cobalah berpikir berbeda. Pandanglah
bahwa membaca buku itu bisa menjadi pengantar me-
nuju rezeki yang lebih luas dan hidup yang lebih puas.

Syekh Ibnu ‘Atha’illah as-Sakandari (w. 709 H)
dalam kitab Tajul-Ariis al-Hawi li Tahdzibin-Nufiis me-
nawarkan suatu kerangka pikir tentang (dalam bahasa
saya) “apa yang perlu disikapi dengan tenang” dan
“apa yang lebih patut untuk dirisaukan”

Menurutnya, merisaukan masalah rezeki sama de-
ngan merisaukan masalah kecil (al-hamm ash-shaghir),

Mengubah Pola Pikie tentang Hes
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padahal ada hal yang jauh lebih besar—masalah yang
lebih patut untuk dirisaukan (al-hamm al-kabir).

Ibnu Atha’illah bahkan memosisikan keraguan ter-
hadap rezeki sebagai penanda keraguan terhadap Sang
Pemberi rezeki, yakni Allah. Meragukan Allah tentulah
sangat berbahaya. Perhatikan pernyataannya:

Yang paling besar dosanya (dari keadaan-hati
yang tak disadari) adalah ragu kepada Allah.
SESUNGGUHNYA RAGU TERHADAP REZEKI
BERARTI RAGU TERHADAP SANG PEMBERI
REZEKI. (Wasy-syakku fir-rizqi syakkun fir-raziq).

Dunia ini terlampau hina untuk dirisaukan.
Siapa merisaukan masalah kecil dan melupakan
masalah besar berarti ia terbilang bodoh.

Kerjakanlah tugas-tugasmu untuk menunai-
kan kewajiban ibadah, Dia pun akan menjalankan
apa yang menjadi komitmen-Nya kepadamu.
Kalau kumbang, tokek dan cacing saja Dia beri
rezeki, akankah engkau dilupakan?

Ibn ‘Atha’illah mengutip ayat ini untuk mengingat-

kan kita:
boti vt . 1 2 Yen ol o]
d355 52 583, e Ve pladls 0Ll Al il

syEI LUy
Suruhlah keluargamu untuk shalat dan sabarlah
dalam mengerjakannya. Kami tidak menuntut re-
zeki darimu. Kamilah yang memberimu rezeki.
Balasan yang baik akan diberikan kepada yang
bertakwa. ('Thaha [20]: 132)
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